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5. BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ethical 
leadership dengan komitmen organisasi dan trust in leader. Penelitian ini 
dilakukan dengan responden mahasiswa STIE Perbanas Surabaya yang tergabung 
dalam anggota organisasi mahasiswa. Jumlah populasi dari penelitian ini 
sebanyak 289 mahasiswa, dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 126 mahasiswa yang tergabung dalam dua puluh organisasi mahasiswa, 
yang terdiri dari berbagai jurusan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dilakukan penelitian terhadap dua 
puluh organisasi mahasiswa yang ada di STIE Perbanas Surabaya. Karakteristik 
demografi responden dalam penelitian ini terdiri dari jenis kelamis, jurusan, usia, 
semester dan jenis organisasi mahasiswa yang diikuti. Jumlah kuesioner yang 
disebarkan dalam penelitian ini adalah 150 kuesioner, akan tetapi kuesioner yang 
kembali sebanyak 129 kuesioner, dan kuesioner yang dapat digunakan untuk 
penelitian ini sebanyak 126 kuesioner. 
Selanjutnya data yang diperoleh tersebut diolah dengan menggunakan 
SPSS 23.0 for windows untuk diuji validitas, reliabilitas, normalitas, dan korelasi 





1. Hasil pengujian korelasi antara ethical leadership terhadap komitmen 
organisasi dari perspektif anggota organisasi mahasiswa STIE Perbanas 
Surabaya ditemukan bahwa kedua hal tersebut berhubungan. 
2. Hasil pengujian korelasi antara ethical leadership terhadap trust in leader 
(kepercayaan terhadap pemimpin) dari perspektif anggota organisasi 
mahasiswa STIE Perbanas Surabaya ditemukan bahwa kedua hal tersebut 
berhubungan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbartasan, antara lain: 
1. Penyeberan kuesioner yang dilakukan oleh peneliti tidak tepat berdasarkan 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan tetapi dibatasi hanya 150 
kuesioner. 
2. Peneliti hanya menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner, 
tidak disertai dengan pengumpulan data lain, misalnya observasi dan 
wawancara, sehingga risikonya cukup banyak kuesioner yang tidak kembali 
kepada peneliti pada saat penyebaran kuesioner. 
3. Kuesioner yang disebarkan oleh peneliti terdapat pilot study (tidak adanya 
pengujian terlebih dahulu pada kuesioner yang akan disebar), hal ini terjadi 
karena penyataan yang digunakan pada kuesioner diambil dari penelitian 






Penelitian di masa datang sebaiknya memperhatikan keterbatasan yang 
dimiliki oleh penelitian ini, dari hasil penelitian ini, maka dapat diajukan saran 
penelitian antara lain: 
1. Penulis menyarankan kepada peneliti-peneliti selanjutnya untuk menambah 
jumlah responden serta memperluas penelitian, tidak hanya pada lingkup 
STIE Perbanas Surabaya, tetapi pada anggota organisasi lain diluar STIE 
Perbanas Surabaya. 
2. Memilih pernyataan yang lebih komunikatif dan dapat dimengerti oleh 
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